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ABSTRACT  
 

In supporting the accomplishment of Indonesia Emas 2045, the part of MSMEs is required. In any case, 
when connected to the tall unemployment rate in Indonesia, which is 7.2 million individuals, it implies 
that there are still numerous understudies who discover it troublesome to discover work. One way to decrease 
the unemployment rate is by cultivating entrepreneurial eagerly among understudies. This think about 
points to analyze the impact of business instruction, family environment, and social environment on 
entrepreneurial aim, with self-efficacy as a mediating variable. The sort of investigation is informative 
inquire about. The populace utilized for this consider comprises of understudies who have completed 
enterprise instruction at colleges within the northern and eastern parts of Bandung City. The testing 
procedure utilized non-probability inspecting with a purposive inspecting approach, and information 

collection was conducted through the dissemination of surveys. The collected information was prepared and 
analyzed utilizing the Shrewd PLS application. The comes about of this consider show that the parts of 
business instruction, family environment, and social environment emphatically and altogether impact 
entrepreneurial expectation, with self-efficacy as a mediating variable. 
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1. PENDAHULUAN 

Pemberdayaan kewirausahaan menjadi fokus utama pemerintah dalam mencapai visi 

Indonesia Emas 2045, yang menargetkan Indonesia menjadi negara maju dengan ekonomi kuat 
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dan berdaya saing global. Salah satu pilar penting visi tersebut adalah pembangunan ekonomi 

inklusif dan berkelanjutan melalui peningkatan produktivitas, inovasi, serta kemandirian 

ekonomi masyarakat. Dalam hal ini, UMKM dan wirausahawan baru berperan besar dalam 

menciptakan lapangan kerja serta mengurangi pengangguran. Permasalahan ketenagakerjaan 

masih menjadi tantangan serius. Menurut BPS, tingkat pengangguran terbuka lulusan 

perguruan tinggi sekitar 842.378 orang (11,28%). Ini mengambarkan ketidakseimbangan antara 

jumlah pencari pekerja dan jumlah pekerjaan yang tersedia. Karena itu, pengembangan 

kewirausahaan menjadi solusi potensial menekan angka pengangguran. Intensi berwirausaha 

menggambarkan kemauan dan kesiapan seseorang memulai usaha yang menjadi indikator awal 

potensi kewirausahaan. Uma et al. (2023) menyebut intensi berwirausaha dipengaruhi faktor 

internal dan eksternal. Faktor eksternal ditunjukkan, seperti pendidikan kewirausahaan, 

lingkungan keluarga, dan lingkungan sosial berperan signifikan. 

Pendidikan kewirausahaan adalah proses sistematis membekali individu dengan 

pengetahuan, keterampilan, dan pola pikir dalam menciptakan usaha mandiri. Pendidikan ini 

menanamkan kreativitas, inovasi, ketahanan, dan kemampuan mengambil risiko terukur. Dana 

et al. (2021) dan Hoang et al. (2021) menegaskan bahwa pendidikan kewirausahaan 

meningkatkan niat berwirausaha. Namun, studi lain menemukan ketidakkonsistenan (Susanti 

et al., 2021; Oosterbeek et al., 2021; Jassin et al., 2023). Penyebabnya antara lain pembelajaran 

terlalu teoretis dan minim praktik sehingga kurang efektif. Faktor sosial-ekonomi, seperti 

keterbatasan modal atau preferensi masyarakat terhadap pekerjaan stabil juga dapat 

melemahkan pengaruh pendidikan kewirausahaan. Dengan demikian, efektivitas pendidikan 

sangat bergantung pada metode, kesiapan individu, serta dukungan lingkungan. 

Selain itu, lingkungan keluarga turut memengaruhi minat mahasiswa. Keluarga dengan 

latar belakang bisnis sering menanamkan nilai kewirausahaan dan memberikan motivasi, 

bahkan pengalaman nyata (Oktarina et al., 2023; Berliawan et al., 2024). Sebagai lingkungan 

sosialisasi pertama, keluarga dengan anggota berwirausaha dapat menjadi inspirasi (Sandi et 

al., 2020). Namun, hubungan ini tidak selalu konsisten. Beberapa penelitian (Agustin, 2021; 

Mahardika et al., 2023) menemukan bahwa dukungan keluarga terkadang tidak ada, bahkan 

mendorong anak untuk mencari pekerjaan lebih stabil di perusahaan besar. 

Lingkungan sosial juga berperan dalam membentuk motivasi berwirausaha. Interaksi 

dengan teman sebaya, dosen, atau komunitas kewirausahaan memberi pengetahuan, dukungan 

emosional, dan motivasi. Penelitian Nuryanto et al. (2020), Johanis (2022), dan Nugraheni et 

al. (2023) menunjukkan lingkungan sosial yang kondusif dapat memperkuat intensi 

berwirausaha. Namun, studi Halimah et al. (2022), Christianto (2023), dan Cantika et al. (2024) 

menunjukkan pengaruh lingkungan sosial tidak selalu signifikan. Norma sosial yang kurang 

mendukung, akses jaringan bisnis terbatas, atau tekanan sosial dapat menjadi penghambat. 
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Selain faktor eksternal, faktor internal, seperti efikasi diri penting bagi keputusan 

berwirausaha. Efikasi diri merupakan keyakinan pribadi pada kapabilitasnya dalam 

mewujudkan tujuan. Siswa yang memiliki efikasi lebih tinggi berani menerima risiko 

dan bertahan (Tiwari et al., 2020). Bandura dalam Wilandika et al. (2022) menjelaskan 

efikasi diri memengaruhi tindakan, usaha, dan ketekunan. Namun demikian, penelitian 

Wei et al. (2020) dan Omar (2024) menunjukkan bahwa efikasi diri tidak selalu dapat 

meningkatkan niat berwirausaha. Sebagian besar studi sebelumnya dilakukan pada 

konteks umum atau kota besar, tanpa memperhatikan variasi antarwilayah. Padahal, 

pendidikan, keluarga, dan lingkungan sosial sangat dipengaruhi oleh kondisi lokal. 

Karena itu, studi dengan fokus geografis lebih spesifik menjadi penting. Penelitian ini 

menyoroti mahasiswa universitas di Kota Bandung, khususnya wilayah Bandung utara 

dan Bandung timur. Kedua wilayah ini memiliki konsentrasi perguruan tinggi tinggi, 

namun dengan perbedaan kondisi sosial-ekonomi dan akses pendidikan. 

Penelitian pendahuluan pada 30 mahasiswa di wilayah ini menunjukkan hasil 

75% niat bisnis, 68% pendidikan kewirausahaan, lingkungan keluarga 67%, lingkungan 

sosial 73%, dan efikasi diri 57%. Semua nilai masih jauh dari 100% ideal. Ini 

menunjukkan bahwa terdapat jarak antara yang diharapkan dan realita. Penelitian lebih 

lanjut diperlukan karena tingkat niat bisnis, pendidikan kewirausahaan, lingkungan 

keluarga dan sosial, dan efikasi diri semuanya belum optimal.  

Dengan demikian, penelitian ini penting untuk memeriksa efek pendidikan 

bisnis, lingkungan keluarga, dan lingkungan sosial pada niat awal mahasiswa dengan 

efikasi diri sebagai variabel mediasi. Penekanan pada pengumpulan data di Bandung 

utara dan timur akan memberikan citra yang lebih tepat dan menjadi fondasi kebijakan 

pengembangan bisnis mahasiswa. 

 

 
2. KAJIAN PUSTAKA  

Pendidikan Kewirausahan 

Menurut Setyaki et al., (2023) menyatakan bahwa edukasi kewirausahaan dapat dipahami 

sebagai langkah yang dilakukan secara sadar untuk memberikan pengetahuan, pemahaman, 

dan pelatihan kepada individu sehingga mereka tertarik memilih karir sebagai wirausaha. Selain 

itu, pendidikan ini berfungsi sebagai sarana membentuk kepemimpinan dalam diri seseorang, 

mengubah pola pikir, dan sikap mereka agar lebih berniat menjadi pengusaha. Menurut 
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Anggraeni et al., (2019), ada tiga dimensi pendidikan kewirausahaan, yaitu: 1) materi yang 

diberikan harus mencakup aspek teoretis dan praktis agar peserta didik memiliki pemahaman 

yang holistik tentang kewirausahaan; 2) tujuan berfokus pada luaran yang diperoleh dari proses 

pembelajaran kewirausahaan; dan 3) metode pendidikan berhubungan dengan cara atau teknik 

yang digunakan dalam menyampaikan materi kewirausahaan kepada peserta didik.  

Lingkungan Keluarga 

Lingkungan keluarga memiliki peran penting dalam pertumbuhan emosional, 

sosial dan intelektual dan perkembangan seorang anak. Menurut Julindrastuti et al., 

(2022), keluarga merupakan lingkungan sosial pertama yang memengaruhi 

perkembangan anak saat mulai mengenal dunia. Ideologi, perilaku, sikap, dan 

dorongan orang tua sangat memengaruhi masa tumbuh anak (Febriansyah et al., 2024). 

Seseorang melakukan aktivitas utamanya di lingkungan keluarganya. (Kiptiyah, 2021). 

Lingkungan Sosial 

Lingkungan sosial adalah tempat terjadinya interaksi dan perkembangan individu, 

dimana suasana fisik dan sosial membentuk cara hidup seseorang. Lingkungan yang 

mendukung dapat memperkuat kecenderungan seseorang terlibat dalam dunia wirausaha 

(Barnett et al., 2021). Menurut Cantika et al., (2024), dimensi lingkungan sosial, terdiri atas 1) 

dukungan sosial, yaitu dukungan oleh orang-orang terdekat, seperti teman; 2) interaksi dan 

pengaruh teman sebaya; 3) faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi perilaku. Lingkungan 

sosial bukan hanya sebatas hubungan interpersonal, tetapi juga melibatkan faktor eksternal 

seperti budaya, media, dan lingkungan pendidikan yang membentuk sikap serta motivasi 

seseorang. 

Efikasi Diri 

Keyakinan individu tentang kemampuannya melakukan aksi yang diperlukan demi 

meraih tujuan hidup, termasuk dalam menghadapi berbagai tantangan dan mengatur berbagai 

situasi disebut efikasi diri (Ferine et al., 2024). Penelitian ini menerapkan 5 (lima) alat ukur 

untuk mengukur efikasi diri mengacu pada studi Choirun et al., (2024), yaitu: kepercayaan diri 

dalam mengelola bisnis; kematangan mental memulai usaha; kepemimpinan sumber daya 

manusia; keyakinan kuat pada bisnis; dan kemampuan memulai usaha. 

Intensi Berwirausaha 

Intensi berwirausaha merupakan kuatnya keinginan seseorang memulai bisnis yang 

dipengaruhi oleh faktor internal (seperti psikologis) maupun eksternal (lingkungan). Menurut 

Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991), terdapat tiga faktor utama pembentuk intensi: norma 
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subjektif, sikap terhadap kewirausahaan atau dukungan sosial, dan persepsi pengendali perilaku 

atau keyakinan terhadap kemampuan diri. (Saoula et al., 2023) juga menegaskan bahwa intensi 

berwirausaha menjadi prediktor keberhasilan karena individu dengan intensi kuat lebih aktif 

mencari peluang dan membangun jaringan. 

Pengembangan Hipotesis 

Pendidikan Kewirausahaan dan Intensi Berwirausaha 

Banyak peneliti yang membahas hubungan antara variabel intensi berwirausaha dan 

pendidikan kewirausahaan bagi individu. Penelitian Dana et al., (2021); dan Hoang et al., 

(2021), menguraikan hasil bahwa pendidikan kewirausahaan terdapat korelasi positif dengan 

intensi berwirausaha pada lembaga perguruan tinggi. Namun, penelitian ini berbeda dari 

penelitian Susanti et al, (2021); Oosterbeek et al., (2021); dan Jassin et al (2023) yang 

menguraikan hasil bahwa intensi kewirausahaan tidak dipengaruhi pendidikan kewirausahaan. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dirumuskan hipotesis berikut.  

H1: Pendidikan kewirausahaan memengaruhi intensi berwirausaha. 

Lingkungan Keluarga terhadap Intensi Berwirausaha 

Tempat pertama seseorang mendapatkan pendidikan, baik yang bersifat formal maupun 

informal, yaitu lingkungan keluarga (Kundarto et al., 2021). Pada penelitian sebelumnya 

dinyatakan bahwa intensi berwirausaha akan muncul apabila dorongan dari faktor eksternal 

(lingkungan keluarga) juga besar. Seorang anak akan memiliki intensi lebih besar terhadap 

berwirausaha apabila orang tua mendukungnya. Bentuk dukungan yang didapatkan sebagian 

besar berupa pendidikan tentang kewirausahaan, pemberian kesempatan memilih menjadi 

wirausaha, memastikan bahwa dirinya mampu berwirausaha, dan yang terakhir dukungan 

modal usaha (Oktarina et al., 2023; dan Berliawan et al., 2024). Akan tetapi, riset ini tidak sesuai 

dengan studi yang dilakukan Agustin (2021) dan Mahardika et al., (2023). Berdasarkan 

penjelasan di atas dapat dirumuskan hipotesis berikut.  

H2: Lingkungan keluarga memengaruhi intensi berwirausaha. 

Lingkungan Sosial dan Intensi Berwirausaha 

Dukungan teman berperan besar dalam memotivasi mahasiswa memulai usaha karena 

mendorong diskusi terbuka, bantuan, pemahaman, dan mengurangi rasa takut kritik 

(Khudzaifah et al., 2023). Lingkungan sosial terbukti memengaruhi intensi berwirausaha 

(Nuryanto et al., 2020; Johanis, 2022; Nugraheni et al., 2023). Namun, penelitian Halimah et 

al. (2022), Christianto (2023), dan Cantika et al. (2024) menunjukkan pengaruh lingkungan 

sosial tidak selalu signifikan, terutama jika dukungan teman dan komunitas minim, norma 

sosial lebih menekankan pekerjaan tetap, akses jaringan bisnis terbatas, atau tekanan ekonomi 
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mendorong pilihan pekerjaan yang lebih aman. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat 

dirumuskan hipotesis berikut.  

H3: Lingkungan sosial berpengaruh terhadap intensi berwirausaha. 

Efikasi Diri dan Intensi Berwirausaha 

Keyakinan atau efikasi diri memengaruhi pola pikir, respons emosional, dan intensi 

berwirausaha (Mahfud, 2020; Kairupan et al., 2020). Tingkat efikasi yang tinggi membuat 

seseorang untuk bertindak. Namun, penelitian Wei et al. (2020) dan Omar (2024) menemukan 

efikasi diri tidak signifikan terhadap intensi berwirausaha akibat minimnya pengalaman praktis, 

dukungan sosial, ketidakpastian ekonomi, pendidikan yang terlalu teoretis, serta kurangnya role 

model.  Akibatnya, mahasiswa ragu mengambil risiko dan kurang percaya diri. Berdasarkan 

penjelasan tersebut dapat dirumuskan hipotesis berikut.  

H4: Efikasi diri memengaruhi intensi berwirausaha. 

Pendidikan Kewirausahaan dan Efikasi Diri 

Pendidikan kewirausahaan membantu individu mengenali peluang bisnis, memperoleh 

keterampilan, serta menumbuhkan semangat, motivasi, dan budaya kewirausahaan (Soomro et 

al., 2022; Neneh, 2022). Selain pengetahuan, pendidikan ini juga membentuk sikap percaya diri 

dalam berusaha (Dey et al., 2024) melalui peningkatan efikasi diri (Saoula et al., 2023). Efikasi 

diri berkembang seiring kemampuan, pengetahuan, dan pengalaman (Aydogmus, 2021). 

Penelitian terdahulu membuktikan pendidikan kewirausahaan berpengaruh terhadap efikasi 

diri (Putri, 2021; Muslinawati et al., 2024). Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dirumuskan 

hipotesis berikut.  

H5: Pendidikan kewirausahaan memengaruhi efikasi diri. 

Lingkungan Keluarga dan Efikasi Diri 

Efikasi diri adalah kepercayaan diri dalam berbisnis yang terbentuk dari kemampuan 

individu di lingkungan kewirausahaan (Muslinawati et al., 2024). Anak dari keluarga wirausaha 

lebih terbiasa dengan proses bisnis dan memiliki efikasi diri yang tinggi, terutama dengan 

dukungan material maupun non-material dari orang tua (Damayanti et al., 2020). Penelitian 

sebelumnya menegaskan bahwa lingkungan keluarga berpengaruh penting terhadap keyakinan 

diri (Damayanti et al., 2020; Utari, 2020). Berdasarkan penjelasan di atas, hipotesis berikut telah 

dirumuskan: 

H6: Lingkungan keluarga memengaruhi efikasi diri. 

Lingkungan Sosial dan Efikasi Diri 

Teori kognitif sosial Bandura (1998) menyatakan bahwa interaksi antara faktor individu 

dan lingkungan membentuk perilaku. Ini menjelaskan peran lingkungan sosial terhadap efikasi 

diri. Selain memengaruhi perilaku, pengalaman dan interaksi sosial membentuk efikasi diri 
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(Kesuma et al., 2021). Menurut studi yang diimplementasikan oleh Shangui Hu et al. (2021) 

dan Peng et al. (2022), lingkungan sosial seseorang sangat memengaruhi efikasi diri karena 

keyakinan individu terhadap kemampuan mereka diperkuat oleh interaksi, dukungan, dan 

harapan orang lain. Dengan mempertimbangkan penjelasan di atas, hipotesis ke-7 dapat 

dirumuskan: 

H7: Lingkungan sosial berpengaruh terhadap efikasi diri. 

Efikasi Diri, Pendidikan Kewirausahaan dan Intensi Berwirausaha 

Pendidikan kewirausahaan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan yang 

berdampak positif pada efikasi diri (Cui et al., 2021). Efikasi diri yang tinggi membuat individu 

percaya diri melihat peluang bisnis dan meningkatkan intensi berwirausaha (Suharti et al., 

2020). Penelitian Hoang et al. (2020) menunjukkan efikasi diri berperan sebagai variabel antara 

dari intensi dan pendidikan kewirausahaan sehingga efikasi diri menjadi mekanisme penting 

yang menghubungkan keduanya. Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dirumuskan hipotesis 

berikut.  

H8: Efikasi diri dapat memediasi pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap intensi 
berwirausaha. 

Efikasi Diri, Lingkungan Keluarga, dan Intensi Berwirausaha 

Efikasi diri merupakan elemen utama yang memperkuat intensi berwirausaha karena 

individu dengan efikasi diri tinggi memandang kesulitan sebagai tantangan (Neneh, 2022; 

Sugianingrat et al., 2020). Lingkungan keluarga berperan penting dalam membentuk efikasi diri, 

baik melalui pengajaran dan inspirasi dari orang tua wirausahawan maupun dukungan verbal 

dari orang tua nonwirausahawan (Retnowati et al., 2021; Damayanti et al., 2020). Efikasi diri 

berfungsi sebagai penghubung antara faktor lingkungan dan perilaku (Kairupan et al., 2020), 

Utari et al. (2020), dan Saputra et al. (2024) menunjukkan dampak signifikan efikasi diri pada 

keterkaitan lingkungan keluarga dan intensi berwirausaha. Berdasarkan penjelasan tersebut, 

dapat dirumuskan hipotesis berikut.  

H9: Efikasi diri dapat memediasi pengaruh lingkungan keluarga terhadap intensi berwirausaha. 

Efikasi Diri, Lingkungan Sosial dan Intensi Berwirausaha 

Lingkungan sosial yang suportif melalui dukungan teman sebaya, komunitas, dan 

interaksi positif dapat meningkatkan efikasi diri individu dalam menghadapi tantangan bisnis 

(Bandura, 1998; Shangui Hu et al., 2021; Peng et al., 2022). Efikasi diri berperan penting dalam 

mendorong keberanian, inisiatif, serta intensi berwirausaha (Tiwari et al., 2020; Srirejeki et al., 

2020). Dengan demikian, lingkungan sosial tidak langsung memengaruhi intensi berwirausaha 

melalui peningkatan efikasi diri. Berdasarkan penjelasan di atas, hipotesis ke-10 dapat 

dirumuskan sebagai berikut. 
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H10: Efikasi diri dapat memediasi pengaruh lingkungan sosial terhadap iIntensi berwirausaha. 

Mengacu pada hipotesis penelitian yang telah disusun maka skema model penelitian 

dapat digambarkan seperti berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model Penelitian 
Sumber: Dokumentasi Peneliti (2025). 

 

 

3. METODE PENELITIAN 

Tujuan dari penelitian ini untuk menemukan dampak pendidikan bisnis, kondisi keluarga, dan 

konteks sosial pada tujuan memulai bisnis dengan keefektifannya sebagai variabel perantara. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Pengambilan 

sampel menggunakan metode purposive, dimana sampel dipilih berdasarkan tujuan pencarian. 

Karena itu, sampel penelitian ini adalah mahasiswa dari wilayah timur dan utara Bandung yang  

mengikuti kursus atau pelatihan kewirausahaan. Pemilihan kedua wilayah tersebut didasarkan 

pada perbedaan ekosistem kewirausahaan, di mana wilayah utara lebih maju dengan dukungan 

perguruan tinggi dan akses inovasi, sementara wilayah timur bertumpu pada UMKM namun 

terbatas pada pelatihan dan infrastruktur. Ketimpangan ini menjadi dasar penting untuk 

meneliti pengaruh lingkungan pendidikan dan sosial terhadap intensi serta efikasi diri 

mahasiswa dalam berwirausaha. Ukuran sampel ditentukan dengan memanfaatkan rumus Hair 

et al., (2019). Sampel yang ideal terdiri atas 100 hingga 200 jawaban dan dapat disesuaikan 

sesuai dengan jumlah indeks dalam kuesioner dengan mengasumsikan jumlah indeks 6 kali. 

Penelitian ini terdiri atas 29  pertanyaan sehingga jumlah sampel yang dikumpulkan adalah 210. 

Koleksi data penelitian ini menggunakan distribusi pertanyaan melalui sampel Google dengan 

skala Likert. Definisi operasional variabel terlihat padaTabel 1. 
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Tabel 1. Definisi Operasional Variabel 

Variabel Indikator 

       Pendidikan        
Kewirausahaan  

Anggraeni, D., & 
Nurcaya, I. (2019) 

1. Pemahaman kewirausahaan 
2. Pengaruh mata kuliah 

3. Menumbuhkan keinginan berwirausaha 
4. Menumbuhkan minat berwirausaha 
5. Memberikan pemikiran peluang dalam 

berwirausaha 
6. Memberikan pemikiran minimalisasi 

risiko dalam berwirausaha 
Lingkungan Keluarga 
Nurhaliza (2023). 

1. Relasi antar keluarga  
2. Cara orang tua mendidik 
3. Suasana rumah 
4. Keadaan ekonomi keluarga 
5. Latar belakang budaya 

6. Pengertian/perhatian orang tua 
Lingkungan Sosial 
Wuryaningrat, et al., 
(2021) 

1. Dukungan teman sebaya 
2. Koneksi atau jaringan sosial 
3. Norma atau pandangan sosial 
4. Keterlibatan dalam komunitas 

kewirausahaan  
5. Inspirasi atau dorongan dari tokoh sosial 

( Dosen, Mentor, Pengusaha) 
Efikasi Diri 
Saputra, H., & Johanes, 

S. (2024) 
 

1. Kemampuan mengatasi sulitnya 
mengembangkan berwirausaha 

2. Anggapan kegagalan sebagai dorongan 
keberhasilan 

3. Mencoba hal-hal baru  
4. Mampu identifikasi area potensial dalam 

bisnis 
5. Mampu formulasikan tindakan sesuai 

kesempatan 
6. Berusaha keras saat belum mencapai 

target 
7. Berusaha evaluasi diri menjadi lebih baik 

Intensi Berwirausaha 
Darmanto, (2020); dan 
Mat et al., (2021) 

1. Intensi membuka usaha 
2. Preferensi menjadi wirausahawan 
3. Kepuasan atau kebanggaan terhadap 

usaha pribadi 
4. Komitmen jangka panjang untuk 

berwirausaha  
5. Kesiapan memulai usaha dalam waktu 

dekat 

Sumber: Data diolah, (2025). 

Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan metode analisis Structural Equation Modeling-

Partial Least Square (SEM-PLS) versi 4.1.0.9 dari aplikasi SmartPLS. Metode SEM dianggap 

memberikan analisis dan prediksi pada model penelitian yang paling dalam (Haryono et al., 

2013). PLS adalah teknik analitik dengan potensi besar untuk diterapkan pada berbagai jenis 

data, tanpa hipotesis dan jumlah sampel tidak perlu selalu penting. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Profil Responden 

Respon dari penelitian ini dianalisis untuk mengidentifikasi karakteristik responden dari setiap 

kelompok sampel yang diamati. Informasi mendetail karakteristik responden ditunjukkan pada 

Tabel 2. 

Tabel 2. Profil Responden 

Demografi Jumlah Presentase 

Jenis kelamin   

Pria 90 42,85% 
wanita 120 57,15% 

Usia   

≤ 18 Tahun 5 2,38% 
18 - 22 Tahun 150 71, 42% 
23 - 27 Tahun 30 14,28% 
≥ 27 Tahun 25 11,90% 

Wilayah Universitas   

Bagian Utara 120 57,14% 
Bagian Timur 100 47,61% 
Bagian Barat 0 0% 
Bagian Selatan 0 0% 

Fakultas   

Ekonomi 125 27,61% 
Bisnis 58 27,61% 
FHBD 27 12,85% 

Memiliki Bisnis   

Ya 150 71,42% 
Tidak 60 28,57% 

Mengikuti Pendidikan 

Kewirausahaan 

  

Ya 210 100% 
Tidak 0 0 

Sumber: Data diolah, (2025). 

Pengujian Model Pengukuran 

Model pengukuran dalam penelitian ini diuji memakai analisis outer model. Pengujian 

ini mencakup hasil dari Discriminant Validity, Convergent Validity, Composite Reliability, dan 

Cronbach’s Alpha. Penjelasan setiap analisis Outer model akan diuraikan di bawah ini. 

Analisis Outer Model 

Pengukuran yang digunakan terlihat layak atau tidak perlu mengevaluasi serta 

melakukan analisis reliabilitas dan validitas. Pengukuran tersebut dilakukan dalam analisis outer 

model ini. Hasil pengujian ditunjukkan pada Gambar berikut. 
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Gambar 2. Outer Model 
Sumber: Dokumentasi Peneliti (2025). 

Uji Validitas Konvergen 

Hubungan antara indikator  diuji untuk validitasnya melalui pengujian validitas 

konvergen. Untuk memastikan setiap hubungan antarindikator dianggap valid maka digunakan 

metode  outer loading. Sesuai  dengan penjelasan Hair  et  al., (2019), indikator yang memperkuat 

validitas konvergen adalah ketika setiap indikator menunjukkan outer loading lebih dari 0,70. 

Hal ini dapat nampak di Tabel 3. 

Tabel 3. Convergent Validity 

Indikator          PK           LK           LS            EF                IB 

PK2 0.835     

PK3 0.815     

PK4 0.943     

PK5 0.835     

LK1  0.936    

LK5  0.841    

LS1   0.725   

LS2   0.800   

LS3   0.708   

LS4   0.762   

LS5   0.807   

EF5    0.830  

EF6    0.765  

EF7    0.778  

IB1     0.882 

IB2     0.872 

IB3     0.884 

IB4     0.857 

IB5     0.771 

Sumber: Data yang diolah, (2025). 
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PK: Pendidikan Kewirausahaan, LK: Lingkungan Keluarga, LS: Lingkungan Sosial 

EF: Efikasi Diri, IB: Intensi Berwirausaha. 

 
Berdasarkan Tabel 3 di atas, nilai outer loading yang terlihat pada setiap variabel sudah 

berada di atas 0.7; artinya, instrumen penelitian dapat dikatakan valid. Terdapat beberapa item 

pertanyaan yang dihapus karena nilai outer loading kurang dari 0.7. Beberapa item pertanyaan 

tersebut, yaitu PK1, PK6, LK2, LK3, LK4, LK5, EF1, EF2, EF3, dan EF4. Khusus untuk 

variabel LK (Linkungan Keluarga) yang tersisa hanya 2 item pertanyaan. Kedua item 

pertanyaan tersebut masih dapat dikatakan valid, jika nilai outer loading > 0.7 dan variabel 

tersebut tidak berkolerasi atau memiliki validitas diskriminan dengan variabel yang lain 

(Worthington & Whittaker, 2006; Yong & Pearce, 2013). Berdasarkan itu, 2 indikator dalam 

variabel Linkungan Keluarga masih dapat dikatakan valid karena nilai outer loading lebih dari 

0.7 serta sudah memenuhi validitas diskriminan karena nilai AVE >0.5 dan nilai cross loading 

konstruknya lebih tinggi dari yang lain (Tabel 4 dan 5). 

Uji Validitas Diskriminan 

Validitas diskriminan dapat diukur melalui uji fornell larcker untuk melihat skor AVE 

pada konstruk dan uji cross loading untuk melihat indikator yang punya nilai lebih tinggi 

dibandingkan dengan konstruk lain (Sekaran et al., 2016). Syarat pengukuran AVE yang 

diterima, yaitu lebih dari 0,5 (Hair et al., 2014). Hasil akhir cross loading dan fornell larcker dapat 

dilihat pada Tabel 4 dan Tabel 5. 

Tabel 4. Discriminant Validity 

Indikator AVE 

PK 0.754 

LK 0.791 

LS 0.771 

EF 0.626 

IB 0.730 

Sumber: Data yang diolah, (2025). 

 

PK: Pendidikan Kewirausahaan; LK: Lingkungan Keluarga                             

LS: Lingkungan Sosial; EF: Efikasi Diri; IB: Intensi Berwirausaha 

 

Tabel 5. Fornell Larcker. 

Variabel EF IB LK LS PK 

EF 0.791     

IB 0.496 0.854    

LK 0.397 0.252 0.890   

LS 0.158 0.233 0.688 0.761  

PK 0.146 0.109 0.038 0.004 0.868 

Sumber: Data yang diolah, (2025). 
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PK: Pendidikan Kewirausahaan; LK: Lingkungan Keluarga;                                                          

LS: Lingkungan Sosial;  EF: Efikasi Diri; IB: Intensi Berwirausaha 

 

Berdasarkan Tabel 4 dan 5, dapat dilihat bahwa nilai AVE setiap kontruk > 0.5 dan nilai 

cross loading setiap indikator lebih besar dibandingkan indikator yang lain. Artinya, setiap konstruk 

sudah memenuhi validitas diskriminan. 

Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha 

Uji  reliabilitas  penelitian  ini  dinilai  melalui  composite reliability dan Cronbach’s alpha. 

Kedua metode tersebut harus mencapai nilai minimal 0,7 untuk dinyatakan memenuhi syarat 

reliabilitas (Hair et al., 2019). Hasil pengujian ini membantu peneliti memvalidasi stabilitas dan 

konsistensi instrumen pengukuran yang digunakan. Hasil dapat dilihat dari Tabel 6. 

 

Tabel 6. Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha. 

Variabel Composite Reliability Cronbach’s Alpha 

PK 0.924 0.901 

LK 0.883 0.747 

LS 0.873 0.818 

EF 0.834 0.740 

IB 0.931 0.907 

Sumber: Data yang diolah, (2025). 

 

PK: Pendidikan Kewirausahaan; LK: Lingkungan Keluarga;                                            

LS: Lingkungan Sosial; EF: Efikasi Diri; IB: Intensi Berwirausaha 

Hasil pengujian Composite Reliability yang tercantum pada Tabel 6 menunjukkan seluruh 

variabel yang diuji memiliki tingkat reliabilitas yang baik karena semua skor berada di atas 

ambang batas yang disyaratkan.  

Pengujian Model Struktural 

Setelah menguji bagian luar model, langkah selanjutnya menguji bagian dalam model. 

Pengujian inner model ini, terdapat evaluasi GoF, Coefficient of Determination, dan perhitungan uji 

hipotesis. Hasil berbagai perhitungan inner model ini akan dijelaskan sebagai berikut. 

Analisis Inner Model 

Pengujian model internal menunjukkan hubungan antara variabel laten. Pengujian ini 

biasanya menggunakan alat ukur, GoF dan R2. 
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Gambar 3. Inner Model 

Sumber: Dokumentasi Peneliti, (2025). 

Uji Good of Fit (GoF) 

Uji GoF diterapkan untuk mengevaluasi sejauh mana model mampu menggambarkan 

data secara keseluruhan menggunakan Indeks GoF yang memiliki rentang antara 0 hingga 1, di 

mana angka yang mendekati 1 menandakan kecocokan yang baik. Selain itu, ukuran SRMR 

dengan standar di bawah 0,10 dan NFI yang memiliki nilai mendekati 1 juga berfungsi sebagai 

indikator penting dalam menilai kesesuaian model. Hasil lengkap dari pengujian GoF dapat 

dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7. Uji GoF 

 Saturated Model Estimated Model 

SRMR 0.079 0.079 
d_ULS 1.188 1.198 

d_G 1.151 1.152 
Chi-Square 1119.026 1120.472 

NFI 0.764 0.764 

Sumber: Data yang diolah, (2025) 

Coefficient Determination (R²) 

R Square diperlukan untuk menentukan seberapa besar pengaruh variabel endogen 

diberikan oleh variabel lain yang tidak diteliti di studi ini. Hasil perhitungannya terkandung pada 

Tabel 7. 

Tabel 7. Uji R 

Variabel R-Square 

EF 0.537 
IB 0.430 

Sumber: Data yang diolah, (2025). 

 

EF: Efikasi Diri; IB: Intensi Berwirausaha 
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Setelah dilakukan uji R2, variabel pendidikan bisnis, lingkungan keluarga, lingkungan 

sosial dan intensitas bisnis dipengaruhi oleh efisiensi otomatis 53%. Niat pengusaha 

dipengaruhi oleh pendidikan awal, lingkungan keluarga, lingkungan sosial dan  diri mereka 

sendiri 43%. 

Uji Hipotesis 

Bagian pengujian hipotesis dapat melihat siginifikan atau tidaknya suatu hipotesis yang 

sudah dibuat melalui skor T-Statistic dan P-Value. Informasi hasil uji hipotesis terangkum dalam 

Tabel 8 di bawah ini. 

 

Tabel 8. Uji T (Uji Hipotesis) 

Hipotesis Korelasi 
Original 

Sample 
T-Statistic P-Values Keterangan 

HI 
PK (X1) →      IB 
(Y) 

0.231 1.862 0.000 Signifikan 

H2 LK (X2) → IB (Y) 0.260 5.285 0.000 Signifikan 

H3 
LS (X3) →   IB 
(Y) 

0.103 2.332 0.005 Signifikan 

H4 
PK (X1) → EF 
(X4) 

0.238 4.174 0.000 Signifikan 

H5 
LK (X2) → EF 
(X4) 

0.545 5.448 0.000 Signifikan 

H6 
LS (X3) → EF 
(X4) 

0.217 2.292 0.022 Signifikan 

H7 EF (X4) → IB (Y) 0.477 8.849 0.000 Signifikan 

H8 
PK (X1) → EF 
(X4) → IB (Y) 

0.212 0.262 0.000 Signifikan 

H9 
LK (X2) → EF 
(X4) → IB (Y) 

0.260 5.285 0.000 Signifikan 

H10 
LS (X3) → EF 
(X4) → IB (Y) 

0.251 2.332 0.020 Signifikan 

 

Pembahasan 

Hipotesis pertama menguji pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap intensi 

kewirausahaan. Hasil analisis menunjukkan pengaruh signifikan dan positif pada mahasiswa 

Bandung Utara dan Timur, dengan nilai faktor loading 0,943 pada indikator mata kuliah 

kewirausahaan. Artinya, semakin baik kualitas pendidikan, semakin besar keinginan mahasiswa 

memulai usaha. Pendidikan kewirausahaan tidak hanya teori, tetapi juga simulasi bisnis, studi 

kasus, dan praktik lapangan yang membentuk pola pikir wirausaha, percaya diri, dan keberanian 

mengambil risiko. Temuan ini sesuai dengan Hoang et al. (2021) dan Dana et al. (2021) yang 

menunjukkan  pendidikan kewirausahaan penting dalam menumbuhkan motivasi berwirausaha.  

Hipotesis kedua menguji pengaruh lingkungan keluarga pada niat berwirausaha. 

Hasilnya terdapat pengaruh signifikan dan positif dengan nilai t sebesar 5.285. Indikator tertinggi 

terdapat pada dukungan orang tua dengan faktor loading 0,936 yang menegaskan peran penting 

keluarga dalam mendorong mahasiswa berwirausaha. Temuan ini sejalan dengan Oktarina et al. 
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(2023) dan Berliawan et al. (2024) yang menekankan keluarga sebagai lingkungan terdekat 

berpengaruh dalam membentuk nilai, sikap, dan keputusan karir, terutama dalam budaya 

kolektif, seperti Indonesia. 

Hipotesis ketiga penelitian ini memeriksa dampak lingkungan sosial pada niat mulai 

usaha di kalangan mahasiswa. Hasilnya menunjukkan bahwa semakin positif dan menyatukan 

lingkungan sosial dibandingkan dengan mahasiswa, semakin besar tren mahasiswa adalah 

memulai bisnis. Penjelasan ini dapat dipahami oleh teori perilaku yang direncanakan, 

mengklaim standar subjektif, yaitu kesadaran pribadi tentang pendapat orang terdekat dengan 

suatu tindakan dapat mempengaruhi niat untuk melakukannya. Dalam hal ini, lingkungan sosial 

yang dimaksud adalah teman sebaya, dosen, komunitas, atau tokoh panutan berperan sebagai 

sumber dukungan sosial yang signifikan. Dukungan tersebut dapat berupa dorongan moral, 

kepercayaan, atau bahkan contoh nyata dari keberhasilan dalam berwirausaha yang dapat 

mendorong mahasiswa memiliki keyakinan dan keinginan mengikuti jejak yang sama. Hal ini 

diperkuat dengan hasil pengukuran nilai factor loading sebesar 0,807 pada indikator dukungan 

teman-teman terdekat yang menunjukkan bahwa persepsi positif dari lingkungan sosial 

berkontribusi besar dalam membentuk intensi kewirausahaan. Studi ini mendukung studi 

Nuryanto et al., (2020); Johanis., (2022); dan Nugraheni et al., (2023) yang menekankan 

pentingnya peran pengaruh sosial dalam menumbuhkan intensitas berwirausaha, khususnya di 

kalangan generasi muda, yaitu mahasiswa. 

Hipotesis keempat penelitian memeriksa pengaruh efekensi diri terhadap niat 

pengusaha. Hasil penelitian menunjukkan  hubungan yang signifikan dan positif antara kedua 

variabel. Studi ini mendukung teori perilaku yang direncanakan, menunjukkan bahwa 

kemampuan untuk diri mereka sendiri adalah faktor internal yang memainkan peran penting 

dalam membentuk upaya menjadi pengusaha. Mahasiswa yang kuat cenderung lebih percaya 

diri dalam kemampuan mereka, berani mengambil risiko, dan ketekunan menghadapi 

tantangan ketika mereka menjalankan bisnis. Efikasi diri mencerminkan sejauh mana seseorang 

percaya bahwa dirinya mampu mengelola dan menyelesaikan tugas, termasuk dalam memulai 

dan mengembangkan bisnis. Keyakinan ini menjadi modal psikologis penting dalam mendorong 

intensi berwirausaha serta meningkatkan semangat belajar dan ketahanan dalam menghadapi 

hambatan kewirausahaan. Hal ini didukung oleh hasil pengukuran nilai factor loading 0,830 pada 

indikator kemampuan identifikasi dan perencanaan. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

kepercayaan diri dalam merumuskan langkah-langkah strategis ketika melihat peluang bisnis 

merupakan bagian penting dari efikasi diri yang berkontribusi besar terhadap intensi berwirausaha 

mahasiswa. Studi ini sejalan dengan Sandi et al. (2020), Srirejeki et al. (2020), dan Tiwari et al. 

(2020) yang menyatakan bahwa efikasi diri adalah faktor penting dalam meningkatkan 

keinginan untuk berwirausaha, terutama di kalangan mahasiswa. 
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Hipotesis kelima menunjukkan pengaruh positif signifikan pendidikan kewirausahaan 

terhadap efikasi diri mahasiswa yang sangat relevan dengan profil usia responden yang mayoritas 

berada pada rentang 18-22 tahun (71,42%). Rentang usia ini merupakan fase developmental yang 

optimal pembentukan efikasi diri, dimana mahasiswa sedang mengeksplorasi identitas dan 

membangun kepercayaan diri dengan fleksibilitas kognitif tinggi dan keterbukaan terhadap 

pengalaman baru (Bandura, A., 1998). Pada usia ini, pendidikan kewirausahaan dapat lebih 

efektif membentuk keyakinan diri tentang kemampuan berwirausaha dibandingkan kelompok 

usia yang lebih muda (≤18 tahun: 2,38%) yang masih dalam proses pembentukan konsep diri, 

atau kelompok usia yang lebih tua (23-27 tahun: 14,28% dan ≥27 tahun: 11,90%) yang sudah 

memiliki pengalaman hidup lebih matang. Penelitian ini sejalan dengan teori kognitif sosial 

Rustika., (2020) dan didukung penelitian Soomro et al., (2022); Dey et al., (2024); dan 

Muslinawati et al., (2024) yang menyatakan pendidikan kewirausahaan memberi stimulus tepat 

pada fase perkembangan optimal mahasiswa untuk membangun keyakinan terhadap kemampuan 

kewirausahaan mereka. 

Hipotesis keenam penelitian membuktikan lingkungan keluarga berpengaruh pada 

tingkat efikasi diri mahasiswa. Data responden menunjukkan bahwa 71,42% mahasiswa telah 

memiliki bisnis. Hal itu mengindikasikan bahwa keluarga memainkan peran penting dalam 

membentuk rasa percaya diri mereka untuk terlibat langsung dalam dunia kewirausahaan. 

Tingginya angka tersebut mencerminkan bahwa dukungan keluarga, baik secara moral maupun 

material telah memberikan landasan psikologis yang kuat bagi mahasiswa. Lingkungan keluarga 

yang memberikan kebebasan untuk bereksplorasi, kepercayaan terhadap kemampuan anak, serta 

fasilitas yang mendukung turut membantu membangun efikasi diri yang tinggi. Kepercayaan diri 

ini kemudian diterjemahkan ke dalam tindakan nyata, seperti keberanian memulai dan 

menjalankan usaha sendiri. Studi ini selaras dengan hasil penelitian Indriyani Damayanti et al., 

(2020) dan Utari et al., (2020) menegaskan bahwa lingkungan keluarga yang suportif secara 

konsisten mendukung penguatan efikasi diri, sekaligus mendorong munculnya perilaku 

kewirausahaan yang nyata di kalangan mahasiswa. 

Hipotesis ketujuh dalam penelitian menguji pengaruh lingkungan sosial pada efikasi diri. 

Hasil menunjukkan adanya keterkaitan antar variabel tersebut; artinya, semakin positif dan 

mendukung lingkungan sosial yang dimiliki seseorang, semakin tinggi pula tingkat kepercayaan 

dirinya, khususnya dalam konteks kewirausahaan. Secara teoretis, lingkungan sosial mencakup 

interaksi dengan teman sebaya, komunitas, tokoh inspiratif, serta jaringan sosial lainnya yang 

secara tidak langsung membentuk persepsi individu terhadap kemampuannya sendiri. Ketika 

seseorang berada di lingkungan yang memberi dukungan moral, motivasi, dan dorongan untuk 

berkembang, hal ini bisa menumbuhkan rasa percaya diri serta menguatkan bahwa dirinya 

mampu menghadapi tantangan. Sebaliknya, lingkungan yang tidak mendukung bisa menurunkan 
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kepercayaan diri dan menghambat perkembangan potensi yang dimiliki. Penelitian ini diperkuat 

oleh teori kognitif sosial dari Bandura., (1998) menjelaskan bahwa efikasi diri terbentuk melalui 

pengalaman sosial, pengamatan terhadap orang lain, dan dukungan verbal dari lingkungan 

sekitar. Dalam konteks ini, lingkungan sosial yang positif memegang peranan penting dalam 

membantu individu membangun persepsi bahwa dirinya mampu mengambil keputusan dan 

menghadapi berbagai tantangan, termasuk saat memulai usaha. Hasil ini juga mendukung studi 

dari Shangui Hu et al., (2021); Kesuma et al., (2021) dan Peng et al., (2022) yang membuktikan  

dukungan lingkungan sosial dapat memperkuat efikasi diri dan berkontribusi terhadap kesiapan 

individu untuk berwirausaha. 

Hipotesis kedelapan penelitian menyatakan bahwa ada mediasi efikasi diri dalam 

hubungan antara intensi berwirausaha dan pendidikan kewirausahaan. Hasil analisis data 

menunjukkan positif dan signifikan. Penelitian ini didasarkan pada profil responden, di mana 

seluruh mahasiswa (100% atau 210 orang) telah mengikuti pendidikan kewirausahaan. Namun 

hanya 71,42% mahasiswa (150 orang) yang benar-benar memiliki bisnis, sementara 28,57% (60 

orang) lainnya belum memulai usaha, meskipun telah mendapatkan pendidikan yang sama. 

Fakta ini menunjukkan bahwa meskipun semua mahasiswa memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan kewirausahaan, tidak semua mampu mengubahnya menjadi tindakan nyata. 

Perbedaan ini menegaskan pentingnya efikasi diri sebagai faktor pendukung. Mahasiswa yang 

telah menjalankan bisnis kemungkinan besar mempunyai tingkat efikasi diri yang cukup tinggi 

sehingga mereka percaya pada kemampuan diri sendiri dan berani mengambil langkah konkret. 

Sebaliknya, mereka yang belum memulai usaha kemungkinan masih merasa ragu atau kurang 

dengan kemampuannya, meskipun secara teori telah memiliki bekal yang sama. Oleh karena itu, 

pendidikan kewirausahaan tidak hanya berperan sebagai sarana transfer ilmu, tetapi juga harus 

mampu membangun kepercayaan diri mahasiswa agar mereka siap menghadapi tantangan dunia 

usaha. Studi ini sesuai dengan Theory of Planned Behavior yang menyatakan bahwa intensi 

berwirausaha lebih mudah diwujudkan menjadi tindakan nyata jika individu memiliki efikasi diri 

yang tinggi. Studi ini diperkuat oleh hasil studi dari Suharti et al., (2020), Hoang et al., (2020); 

dan Lestari et al., (2020) yang menekankan bahwa efikasi diri adalah faktor kunci dalam proses 

transformasi dari intensi menjadi tindakan nyata dalam berwirausaha. 

Hipotesis kesembilan menyelidiki bagaimana efikasi diri berfungsi sebagai mediator 

pengaruh lingkungan keluarga terhadap keinginan berwirausaha mahasiswa. Hasilnya 

menunjukkan bahwa lingkungan keluarga dapat meningkatkan keinginan berwirausaha 

mahasiswa, baik secara langsung maupun melalui efikasi diri mereka sendiri. Data responden 

menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa (71,42% atau 150) sudah memiliki bisnis yang 

menandakan bahwa dukungan dan harapan keluarga mampu memperkuat kepercayaan diri 

mereka sehingga intensi berwirausaha dapat diwujudkan dalam bentuk tindakan nyata. Dalam 

hal ini, keluarga tidak hanya berperan langsung melalui dukungan moral dan material, tetapi juga 
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membantu membangun efikasi diri yang kuat mendorong mahasiswa untuk yakin bahwa mereka 

mampu memulai dan menjalankan usaha. Sebaliknya, mahasiswa yang belum memiliki bisnis 

(28,57% atau 60) kemungkinan telah mendapat dukungan dari keluarga, namun efikasi diri 

mereka belum cukup berkembang sehingga intensi berwirausaha belum berani diwujudkan. 

Penelitian ini sesuai dengan teori kognitif sosial, yang menekankan bahwa lingkungan keluarga 

berkontribusi besar dalam pembentukan efikasi diri melalui dukungan, kepercayaan, dan teladan 

berwirausaha yang pada akhirnya memperkuat intensi untuk memulai bisnis secara nyata. 

Walaupun pengaruh langsung dari lingkungan keluarga terhadap intensi berwirausaha lebih besar 

dibandingkan pengaruh tidak langsung melalui efikasi diri, peran mediasi efikasi diri tetap 

signifikan dalam menjembatani intensi dan tindakan wirausaha. Hasil ini memperkuat penelitian 

Saputra et al., (2024) dan  Utari et al., (2020) yang menegaskan peran keluarga sangat penting 

dalam memberikan dukungan, membentuk nilai, serta menjadi tempat pertama pembelajaran 

kewirausahaan yang secara langsung maupun tidak mendorong intensi dan implementasi 

berwirausaha melalui peningkatan efikasi diri mahasiswa. 

Hipotesis kesepuluh penelitian menguji efikasi diri dapat memediasi dampak lingkungan 

sosial pada niat berwirausaha. Hasil analisis menunjukkan bahwa dampak tidak langsung 

lingkungan sosial pada niat berwirausaha melalui efikasi diri bersifat positif dan signifikan. 

Dengan kata lain, efikasi diri berperan sebagai mediasi parsial dalam hubungan tersebut. 

Penelitian ini mengindikasikan bahwa lingkungan sosial, seperti teman sebaya, komunitas, dan 

tokoh panutan di sekitar individu memiliki peran penting dalam membentuk persepsi dan 

keyakinan diri seseorang terhadap kemampuannya untuk berwirausaha. Ketika seseorang berada 

di lingkungan yang memberikan dukungan moral, semangat, dan inspirasi nyata dalam dunia 

bisnis, tingkat efikasi dirinya akan meningkat. Efikasi diri yang tinggi ini pada akhirnya 

mendorong munculnya intensi yang lebih kuat untuk memulai usaha. Penjelasan ini selara 

dengan teori koqnitif sosial Bandura (1998) yang menyatakan interaksi antara individu dan 

lingkungannya dapat membentuk keyakinan individu terhadap kemampuannya. Lingkungan 

sosial yang suportif menciptakan kondisi psikologis yang kondusif untuk tumbuhnya efikasi diri, 

yang kemudian meningkatkan intensi berwirausaha. Studi ini juga mendukung penelitian dari 

Shangui Hu et al., (2021) dan Peng et al., (2022). 

 

 

5. SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Pendidikan kewirausahaan, lingkungan keluarga, dan lingkungan sosial memengaruhi secara 

positif dan signifikan terhadap intensitas bisnis mahasiswa di Bandung utara dan timur. Tiga 

faktor eksternal dapat mendorong niat bisnis langsung dan setara sebagai  mediasi. Semakin 

tinggi efikasi diri mahasiswa, semakin besar keyakinan mereka untuk memulai usaha. Dengan 

demikian, terbukti bahwa kombinasi faktor lingkungan dan faktor internal (efikasi diri) menjadi 

penentu utama terbentuknya niat berwirausaha pada mahasiswa. Berdasarkan hasil ini maka 

institusi pendidikan dapat merancang pendidikan kewirausahaan yang dapat memfasilitasi 
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peranan faktor lingkungan terutama sosial dan keluarga serta menumbuhkan faktor pendukung 

dari internal untuk meningkatkan intensi berwirausaha.  

Saran 

Studi ini memiliki keterbatasan pada cakupan responden yang hanya mencakup 

mahasiswa di Bandung utara dan timur, metode pengumpulan data daring yang membatasi 

interaksi langsung, serta variabel penelitian yang masih terbatas. Akibatnya, disarankan agar 

penelitian yang lebih lanjut melibatkan sampel yang lebih luas, menggunakan metode 

pengumpulan data yang lebih variatif, serta memasukkan faktor lain, seperti motivasi, 

pengalaman, dan literasi keuangan. Bagi perguruan tinggi, hasil penelitian ini menyarankan 

pengembangan kurikulum kewirausahaan yang aplikatif, kerja sama dengan industri, optimalisasi 

inkubator bisnis, peningkatan pelatihan soft skills, serta pelibatan keluarga dalam pembelajaran 

kewirausahaan. 
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